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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Lingkungan tempat kerja terdapat banyak bahaya dan risiko terhadap kesehatan
Diterima 20 Juli 2022 pekerja itu sendiri, paparan kebisingan akan berdamapak keselamatan dan
Disetujui 30 Juli 2022 kesehatan seperti kebisingan yang berasal dari compressor Kebisingan yang

Di Publikasi 31 Juli 2022 tinggi depat dilakukan pengendalian dengan merekayasa lingkungan atau
mendesain pengendalian dari sumber suara dengan penambahan lapisan yang

Keyyvc_)rds: dapat untuk mereduksi kebisingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Kebisingan; P_a'lpan Telur;  mengetahui perbedaan berbagai variasi ketebalan serbuk kayu dan papan telur
Serbuk Gergaji. sebagai media peredam kebisingan. Penelitian ini menggunakan true

experimental design dengan pre-post test only design dan data dianalisis
menggunakan uji Kruskal-Wallis. Untuk menentukan perbedaan serbuk gergaji
dan papan telur sebagai pereduksi kebisingan. Hasil penelitian menunjukkan
nilai intensitas kebisingan sebelum dilakukan perlakuan berada pada rerata 101
dB(A). Nilai intensitas kebisingan ketebalan 1 cm rata-rata persentase
penurunan sebesar 38,89%. Ketebalan 2 cm rata-rata persentase penurunan
sebesar 39,48% dan Pada ketebalan 3 cm rata-rata persentase penurunan sebesar
38,48%. Kesimpulan penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengunaan serbuk gergaji dan papan telur dengan ketebalan 1 cm, 2 cm dan 3
cm terhadap penurunan kebisingan pada mesin compressor. Perlu dilakukan
penelitian lanjutan terkait ketebalan noise barrier yang efektif.

SAWDUST AND EGG BOARD AS AN ALTERNATIVE TO INDOOR NOISE
BARRIERS

Abstract

The workplace environment has many hazards and risks to the workers' health;
noise exposure will impact safety and health, such as noise from compressors.
High noise can be controlled by engineering the environment or designing
controls from sound sources with the addition of layers that can reduce noise. .
The purpose of this study was to determine the differences in various
thicknesses of sawdust and egg board as a noise suppression medium. This
study used a proper experimental design with a pre-post test only method. The
data were analyzed using the Kruskal-Wallis test. To determine the difference
between sawdust and egg board as a noise reducer. The results showed that the
value of noise intensity before treatment was at an average of 101 dB(A). The
noise intensity value with a thickness of 1 cm has an average decrease of
38.89%. At 2 cm thickness, the average percentage decrease is 39.48%, and at 3
cm thickness, the average percentage decrease is 38.48%. This study concludes
that there is a significant difference between the use of sawdust and egg board
with a thickness of 1 cm, 2 cm and 3 cm to reduce noise in the compressor
engine. Further research is needed regarding adequate noise barrier thickness.
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Pendahuluan

Kondisi lingkungan di tempat praktik sangat
berpengaruh terhadap produktivitas dan kesehatan
bagi para praktikan, dimana para praktikan
beraktivitas di tempat kerja kurang lebih delapan
jam. Di tempat praktik terdapat banyak bahaya
dan risiko terhadap para praktikan itu sendiri yang
akan berdampak secara langsung dan secara tidak
langsung bagi keselamatan dan kesehatan
praktikan. Dalam situasi tertentu terdapat
beberapa faktor lingkungan atau bahaya yang
berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan
praktikan, diantaranya bahaya biologis, bahaya
kimia, temperatur udara dan panas, kualitas udara,
pencahayaan, dan kebisingan.

Salah satu contoh sumber bising adalah
kompresor yang merupakan mesin atau perangkat
mekanis yang di rancang untuk meningkatkan
tekanan atau mengompresi gas atau cairan ke
udara. Dampak yang ditimbulkan dari mesin
tersebut adalah kebisingan. Kebisingan dapat
memiliki berbagai efek, dari sementara hingga
permanen. Kebisingan tidak hanya berdampak
buruk pada system pendengaran
(permanen/sementara), tetapi juga mengganggu
system vestibular, meningkatkan tekanan darah,
meningkatkan detak jantung, tidur terganggu,
stress kerja dan rentan lelah saat bekerja di area
bising (Wahyuni Ardianty et al., 2021).

Bahan yang dapat digunakan sebagai noise
barrier adalah serbuk gergaji dengan karakteristik
berpori (dan Sarwi et al., 2006). Serbuk gergaji
banyak dihasilkan di industri pegololahan kayu
dan berakhir sebagai limbah. Pemanfaatan serbuk
kayu yang tepat dapat bernilai ekonomis, bukan
hanya sebagai bahan bakar tetapi dapat
dimanfaatkan menjadi noise barrier.

Penyerapan/peredam suara adalah konversi
energi suara menjadi bentuk energi panas, saat
melewati material atau tumbukan dengan
permukaan. Ketika suara mengenai permukaan
material maka suara akan dipantulkan atau diserap
(Adi Wibowo et al., 2013). Perubahan panas yang
dihasilkan cenderung kecil oleh peroses perubahan
energi.

Serbuk kayu sebagai salah satu media
peredam kebisingan, menyerap energi suara
dengan mengubahnya menjadi getaran, papan telur
dengan sifat berpori dapat menyerap getaran yang
dihasilkan oleh gesekan antara komponen
kecepatan gelombang suaara dan material

permukaan. Papan telur adalah bahan pereduksi
suara yang mampu menyerap lebih banyak energi
suara pada tingkat frekuensi tinggi berkisar (100-
5000HZ (Muhammad et al., 2017).

Tingginya kebisingan yang biasa diterima
oleh pekerja di atas 85dB maka perlu dilakukan
pengendalian dari sumber kebisingan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
berbagai variasi serbuk kayu dan papan telur
sebagai media peredam kebsingan.

Metode

Penelitian ini merupakan true experimental
design dengan pre- post test only design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh sampah serbuk
gergaji yang dihasilkan oleh industri kayu dan
papan telur bekas di dapatkan di pasar kota
Cimahi. Sedangkan sampel adalah serbuk gergaji
kayu dan papan telur.

Pengambilan sampel menggunakan metode
grab sample perlakuan dengan ketebalan 1 cm, 2
cm, dan 3 cm. Jumlah pengulangan dengan
persamaan Gomez:

t(r-1)>15
sehingga di dapatkan 6 kali pengulangan dengan 3

perlakuan.

Gambar 1 Desain chambers peredam suara
Penelitian ini akan dilakukan Workshop
Jurusan Kesehatan Lingkungan untuk perakitan
noise barrier. Penelitian dilakukan bulan Januari
s.d Desember 2021. Langkah penelitian:

1. Melakukan pre eksperimen untuk
mendapatkan perbandingan serbuk gergaji dan
papan telur yang efektif.

2. Membuat chamber peredam suara dengan
masing-masing ketebalan 1 cm, 2 cm dan 3 cm
dengan serbuk gergaji dan papan telur.

3. Melakukan eksperimen dengan mengukur
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intensitas dihasilan
compressor

4. Compressor dimasukkan ke dalam chambers
dengan ketebalan 1 cm, 2 cm dan 3 cm secara
bergantian.

5. Jarak pengukuran intensitas kebisingan dari
sumber suara 1 meter dengan durasi

pengukuran 10 menit dan data dicatat setiap 5

kebisingan  yang
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mengetahui perbedaan pada ketebalan serbuk
gergaji dan papan telur terhadap penurunan
kebisingan dengan ketebalan 1 ¢cm, 2 ¢cm dan 3
cm, dengan derajat kesalahan () sebesar 5%.
Hasil dan Pembahasan
Pra Eskperimen

Pra eksperimen dilakukan untuk mendapatkan
komposisi/perbandingan serbuk gergaji dan papan
telur yang akan digunakan pada setiap variasi

perlakuan (1 cm, 2 cm dan 3 cm) pada chambers.
Hasil pra eksperimen komposisi perbandingan
serbuk gergaji dan papan telur adalah 1:1, 1:2 dan
1:3. Hasil pengukur didapatkan bahwa setiap
chamber dengan ukuran (1 x 1 x 1) m pada
penelitian ini adalah sebanyak 6 kg dengan
ketebalan 1 cm vyaitu perlakuan 1:1 (3 kg serbuk
gergaji dan 3 kg papan telur), 1:2 (2 kg serbuk
gergaji dan 4 kg papan telur) dan 1:3 (1,5 kg
serbuk gergaji dan 4,5 papan telur) data
didapatkan sebagai berikut;

detik dengan total data diperoleh 120 data tiap
perlakuan.

6. Intensitas kebisingan diukur menggunakan
Sound Level Meter (SLM).

Hasil pengukuran akan ditentukan nilai
efektivitas reduksi kebisingan untuk melihat
variasi ketebalan yang efektif dengan persamaan
(Widagdo, 1998):

KDv—KBv

Evektifitas Reduksi (NRV) = x 100%
Hasil penelitian akan dianalisis
menggunakan  uji  Kruskal ~Wallis  untuk

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Intensitas Kebisingan Mesin Compressor Menggunakan
Perbandingan Serbuk Gergaji dan Papan Telur

Intensitas Kebisingan (dB(A))

No. Pengulangan Perbandingan Perbandingan Perbandingan

1:1 1:2 1:3
Pretest Posttest Pretest  Posttest  Pretest Posttest

1 1 100,72 66,06 98,9 71,2 100,8 73,64
2 2 99,32 66,47 100,02 67,91 101,72 73,34
3 3 98,54 63,56 111,7 77,96 99,22 74,17
4 4 103,08 62,67 99,89 67,05 106,24 77,98
5 5 112,01 67,2 115,2 75,93 103,86 78,21
6 6 100,02 61,81 102,33 72,64 98,52 72,09

Rata-rata 102,28 64,63 104,67 72,11 101,72 74,91

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pra (2 kg serbuk gergaji dan 4 kg papan telur) adalah

eksperimen intensitas kebisingan rata-rata sebelum
perlakuan pada perlakuan perlakuan 1:1 (3 kg
serbuk gergaji dan 3 kg papan telur) adalah 102,28
dB(A) dan setelah perlakuan adalah 64,63 dB(A).
Rata- rata sebelum perlakuan pada perlakuan 1:2

Tabel 2. Persentase Penyerapan

Intensitas Kebisingan Mesin

104,67 dB(A) dan setelah perlakuan adalah 72,11
dB(A). Rata-rata sebelum perlakuan pada
perlakuan 1:3 (1,5 kg serbuk gergaji dan 4.5 kg
papan telur) adalah 101,72 dB(A) dan setelah
perlakuan adalah 74,91 dB(A).

Compressor Menggunakan

Perbandingan Serbuk Gergaji dan Papan Telur

No. Pengulangan - Prese_ntase -
Perbandingan 1:1 Perbandingan 1:2 Perbandingan 1:3

1 1 374 28,01 25,1
2 2 36,1 32,2 27,9
3 3 35,5 30,5 25,3
4 4 39,2 33,3 26,6
5 5 40 34,8 24,5
6 6 38,2 29,1 26,9

Rata-rata 37,73 31,32 26,05
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Persentase penyerapan intensitas
kebisingan sebelum dan setelah diberikan
perlakuan pada mesin compressor dengan

menggunakan bahan serbuk gergaji dan papan
telur. Pada perbandingan 1:1 (3 kg serbuk gergaji
dan 3 kg papan telur) cm rata-rata persentase
penurunan sebesar 37,73%. Pada perbandingan

Eksperimen

Berdasarkan penelitian (pre eksperimen)
yang telah dilakukan maka peneliti akan
menggunakan kombinasi serbuk gergaji dan papan
telur dengan perbandingan 1:1 (1 kg serbuk

1:2 (2 kg serbuk gergaji dan 4 kg papan telur) rata-
rata persentase penurunan sebesar 37,73%. Pada
perbandingan 1:2 (2 kg serbuk gergaji dan 4 kg
papan telur) rata-rata persentase penurunan
sebesar 31,32% dan Pada perbandingan 1:3 (1,5
kg serbuk gergaji dan 4.5 kg papan telur) rata-rata
persentase penurunan sebesar 26,05%.

gergaji dan 1 kg papan telur) dengan variasi
ketebalan 1 cm, 2 cm dan 3 cm di datapatkan data
sebagai berikut:

Tabel 3. Intensitas Kebisingan Mesin Kompressor Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan

Intensitas Kebisingan (dB(A))

No. Pengulangan Ketebalan 1 cm

Ketebalan 2 cm Ketebalan 3 cm

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest  Posttest

1 1 93,12 60,43 102,96 61,96 101,45 62,27
2 2 101,01 62,05 101,42 63,41 101,66 61,55
3 3 105,96 62,64 101,75 60,60 100,92 63,52
4 4 106,24 63,47 105,26 61,23 101,38 62,94
5 5 103,86 63,20 101,05 60,79 101,69 61,53
6 6 104,01 63,06 100,52 62,84 100,43 61,92

Rata-rata 102,37 62,48 102,16 61,81 101,26 62,29

Intensitas  kebisingan rata-rata sebelum adalah 102,16 dB(A) dan setelah perlakuan adalah

perlakuan pada perlakuan 1 (Ketebalan Serbuk
Gergaji dan Papan telur 1 cm) adalah 102,37
dB(A) dan setelah perlakuan adalah 62,48 dB(A).
Rata-rata sebelum perlakuan pada perlakuan 2
(Ketebalan Serbuk Gergaji dan Papan telur 2 cm)

61,81 dB(A). Rata-rata sebelum perlakuan pada
perlakuan 3 (Ketebalan Serbuk Gergaji dan Papan
telur 3 cm) adalah 101,26 dB(A) dan setelah
perlakuan adalah 62,29 dB(A).

Tabel 4. Persentase Penyerapan Intensitas Kebisingan Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakukan

Pada Mesin Kompressor

No. Pengulangan Presentase
Ketebalan 1 cm Ketebalan 2 cm Ketebalan 3 cm

1 1 35,11 39,82 38,62
2 2 38,57 37,48 39,46
3 3 40,88 40,44 37,06
4 4 40,26 41,83 37,92
5 5 39,15 39,84 39,49
6 6 39,37 37,49 38,35

Rata-rata 38,89 39,48 38,48
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Persentase penyerapan intensitas
kebisingan sebelum dan setelah diberikan
perlakuan pada mesin compressor dengan
menggunakan bahan serbuk gergaji dan papan
telur. Pada ketebalan 1 cm rata-rata persentase
penurunan sebesar 38,89%. Pada ketebalan 2 cm
rata-rata persentase penurunan sebesar 39,48%
dan Pada ketebalan 3 cm rata-rata persentase

Pembahasan

Berdasarkan  data  hasil  pemeriksaan
kebisingan pada mesin compressor menunjukan
bahwa intensitas kebisingan yang dihasilkan oleh
mesin compressor mencapai 102,37 dB(A).
Insesitas kebisingan tersebut tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 70 Tahun 2016
tentang standar kesehatan lingkungan kerja
industri (Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia, 2016). Suara yang ditrasmisikan atau
suara yang telah diteruskan melewati sutau bahan
atau material tidak semua energi diteruskan, akan
tetapi terdapat beberapa energi yang diserap
(Hidayah et al., 2021). Berdasarkan penjelasan
nilai koefesien adsorpsi suara trasmisi kombiasi
kedua bahan tersebut, dapat dilihat bahwa bahan
yang mempunyai nilai koefisien absorpsi suara
transmisi tinggi. Bahan atau material dapat
diklasifikasikan sebagai bahan pereduksi suara
yang baik apabila bahan atau material yang
digunakan memiliki nilai koefesien adsopsi suara
sebesar 0,15 cm* (Aji, 2011).

Serbuk gergaji dan papan telur dapat
menyerap intensitas kebisingan sebelum dan
setelah  diberikan  perlakuan pada  mesin
compressor dengan menggunakan bahan serbuk
gergaji dan papan telur. Papan telur terbuat dari
campuran bahan Kkertas seperti kertas surat kabar,
kardus dan kertas bekas lainnya yang mengandung
serat alami, selulosa dan hemiselulosa (Nurjannah,
2016).

Pada ketebalan 1 cm rata-rata persentase
penurunan sebesar 38,89%. Pada ketebalan 2 cm
rata-rata persentase penurunan sebesar 39,48%
dan Pada ketebalan 3 cm rata-rata persentase
penurunan sebesar 38,48%. Penurunan persentasi
kebisingan cenderung konstan dikarenakan selama
pengukuran terdapat kebisingan yang tidak dapat
dikontrol oleh peneliti seperti suara dari aktivitas
mansuia.

Hal ini dapat terjadi karena gelombang suara
melewati medium fisik yaitu serbuk gergaji dan
papan telur, kemudian intensitas suara berkurang
sebanding dengan jarak yang ditempuh dari titik
awal sumber suara (Thamrin et al., 2013).
Peristiwa ini disebut attenuasi. pembiasan,
pemantulan dan peredam suara selama proses adisi
(perambatan). Ketika medium menyerap energi
suara, maka suara dilemahkan. Hal ini disebut
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penurunan sebesar 38,48%.

Hasil uji tes Kruskal-Wallis didapatkan
bahwa nilai P-Value yaitu 0,000 < o (0.05), maka
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengunaan serbuk gergaji dan papan telur
dengan ketebalan 1 cm, 2 cm dan 3 cm terhadap
penurunan kebisingan pada mesin compressor.

penyerapan suara. (Medium penyerap suara energi
suara) (Siregar et al., 2013).

Ketika bahan daur ulang digabungkan
dengan papan telur dapat menyerap lebih dari 50%
energi suara dari 315 hingga 2500 Hz atau di
kisaran menengah bawah ke atas frekuensi
menengah. Dengan demikian, karton telur yang
disempurnakan ini memiliki berpotensi untuk
digunakan dalam isolasi suara. Konstruksi ringan
memiliki masalah utama. Papan telur sangat tidak
cocok untuk frekuensi rendah (di bawah 100Hz),
karena  resonansi  massa-udara-massa,  dan
beberapa kelemahan untuk frekuensi di atas
2500Hz (Kumar Ghilahare & Pandey, 2017).

Intensitas kebisingan yang tinggi dapat
menyebabkan gangguan pendengaran (Temporary
Threshold Shift-TTS) atau permanen (Permanent
Threshold Shift- PTS). Gangguan pendengaran
dimaknai dengan tingginya ambang dengar
(Threshold of Hearing) atau turunnya sensitivitas
pendengaran (Hearing Sensitivity) baik secara
sementara atau permanen (Umeda, 2010). Selain
itu, dapat menyebabkan dampak negatif
(permanan  atau sementara) pada  sistem
pendengaran  seperti, sistem keseimbangan
terganggu, sistem cardiovascular, kualitas tidur
dan kondisi psikologis pekerja (stress) (Tambunan,
2005).

Peredam suara seperti serbuk gergaji
kayu dengan kualitas material peredam suara
ditunjukan nilai a (Koefesien daya serap suara
terhadap bahan/material), semakin besar nilai «
maka bahan/material semakin baik digunakan
untuk meredam suara. Jika nilai o bernilai 0,
berarti suara tidak diserap. Sedangkan jika o
bernilai 1, berarti 100% suara yang datang diserap
oleh serbuk gergaji (Laksono et al., 2019). Sama
halnya dengan serbuk kayu dari hasil pengergajian
dengan partikel yang berukuran 0,25 mm-2,00
mm, memiliki bobot ringan dan kondisi kering dan
mudah ditertiup oleh udara sekitar. Kandungan
kayu secara kimiawi seperti selulosa, ligin dan zat
lain (zat gula) (Gusrianto & Harrizul Rivai, 2011).

Selain dari karakteristik bahan dasar
penyerap kebisingan berupa serutan kayu, terdapat
beberapa faktor lain yang mempengaruhi proses
penyerapan suara Yyaitu ukuran serat, porositas
(rongga pori), ketebalan, densitas, dan resistensi
aliran udara. Dari beberapa faktor yang
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mempengaruhi  penyerapan intensitas suara
tersebut salah satu faktor yang dikendalikan dan
diteliti dalam penelitian ini yaitu berfokus pada
faktor ketebalan(Hidayah et al., 2021). Bahan
berserat umumnya membutuhkan ketebalan lebih
besar untuk mereduksi suara dengan tingkat
frekuensi yang rendah (Aji, 2011).

Bahan dan kain yang lembut dan
berberongga dapat menyerap sebagian besar
gelombang suara yang mengenai permukaan kain.
Ketika energi suara melewati material dan
bertabrakan dengan permukaan maka energi suara
diubah menjadi energi panas. Jumlah energi panas
yang dihasilkan oleh perubahan energi sangat
kecil tetapi kecepatan rambat gelomabang suara
tidak dipengaruhi oleh daya serap (Kaamin et al.,
2019).

Penutup

Penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara pengunaan serbuk
gergaji dan papan telur dengan variasi ketebalan
1 cm, 2 cm dan 3 cm terhadap penurunan
kebisingan pada mesin compressor. Disarankan
untuk penelitian  selanjutnya terkait variasi
ketebalan noise barrier yang paling efektif serta
dapat mengontrol suara sekitar.
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